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ABSTRAK 

 

Busana muslimah merupakan salah satu fenomena dalam Islam. Sebagian 
muslim menganggap berbusana muslimah harus sesuai syari’at Islam. Sebagian muslim 
yang lain menganggap persoalan busana muslimah hanyalah tradisi Arab dan 
merupakan persoalan budaya sehingga kelompok ini menganggap wanita tidak wajib 
mengenakan busana muslimah. Fenomena busana muslimah juga terjadi di Pondok 
Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan. PPMWI 
Kebarongan mewajibkan santriwatinya supaya memakai busana muslimah. Akan tetapi, 
dalam realitasnya terdapat santriwati yang tidak selalu berbusana muslimah dalam 
kesehariannya. Di PPMWI Kebarongan juga terbangun nilai-nilai dan aturan yang 
mengatur busana muslimah santriwatinya. Apabila terdapat santriwati dalam berbusana 
tidak sesuai dengan nilai-nilai dan aturan di PPMWI Kebarongan akan mendapat 
teguran dari santriwati dan pihak PPMWI Kebarongan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini dikaji konsep dan praktik busana muslimah di PPMWI Kebarongan serta 
proses transformasinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan sumber data primernya 
Kyai, Nyai, Ustadz, Ustadzah, Santri, Santriwati serta Alumni PPMWI Kebarongan. 
Sumber data sekundernya antara lain buku-buku, majalah-majalah, jurnal dan 
sebagainya yang terkait dengan transformasi busana muslimah sebagai objek 
materialnya. Proses transformasi busana muslimah di PPMWI Kebarongan dikaji lebih 
dalam melalui pendekatan sosio-historis dan menggunakan teori konstruksi sosial Peter 
L Berger untuk melihat proses transformasi busana muslimah di PPMWI Kebarongan. 

Dari penelitian ini ditemukan jawaban bahwa konsep dan praktk busana 
muslimah di PPMWI Kebarongan pada tahun 1950-2012 mengalami perubahan dan 
perkembangan. Praktik busana muslimah di PPMWI Kebarongan tahun 1950-2012 
dapat dibagi menjadi 4 bentuk yaitu busana muslimah kupu baru, jarit dengan kudung 
slendok (1950an-1970an), busana muslimah baju kurung, jarit, maksi ,celana panjang 
dengan kudung slendok (1972-1982), busana muslimah baju kurung, maksi dan celana 
panjang dengan kerudung besar (1992-1996) dan (2009-2012) dan busana muslimah 
baju kurung, maksi, celana panjang dengan kerudung kecil (1998-2008). Sedangkan 
konsep busana muslimah di PPMWI Kebarongan dapat dilihat dari praktek busana 
muslimah di Pondok tersebut. Pada tahun 1950an-1970an di PPMWI Kebarongan 
pemakaian kupu baru dengan kerudung slendok yang masih memperlihatkan leher dan 
bagian dada bagian atas perempuan sudah disebut sebagai busana muslimah akan tetapi, 
jika dikontekskan dengan PPMWI Kebarongan sekarang, busana tersebut belum 
sempurna jika disebut sebagai busana muslimah. Sehingga terjadinya transformasi 
busana muslimah di PPPMWI Kebarongan semakin menguatkan bahwa busana 
muslimah di PPMWI Kebarongan merupakan konstruksi dari PPMWI Kebarongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Membahas busana muslimah tidak lepas dari agama Islam, karena 

sebagian masyarakat muslim beranggapan bahwa berbusana muslimah 

merupakan salah satu ajaran dalam agama Islam. Berdasarkan Al-Qur’an surat 

Al-Ahzab ayat 59 mereka beranggapan bahwa muslimah wajib memakai jilbab 

sebagai busana muslimahnya. Akan tetapi tidak sedikit dari masyarakat muslim 

yang berpandangan bahwa pemakaian jilbab hanyalah persoalan budaya.  

  Busana muslimah di berbagai negara tidak sama dalam segi bentuk, mode, 

dan warna. Hal ini karena busana muslimah merupakan produk manusia yang 

dipengaruhi oleh kebudayaan setempat. Di Iran busana muslimah berupa cadar, 

India, Pakistan, Bangladesh busana muslimah dikenal dengan purdah. Di Turki 

dikenal dengan nama charshaf, milayat di Libya, abaya di Bagdad. Sedangkan 

di Indonesia, Thailand Selatan, Malaysia dan Brunai Darussalam lebih dikenal 

dengan kerudung/kudung akan tetapi sekarang lebih populer dengan istilah 

jilbab. Dan secara umum jilbab di beberapa Negara Arab dikenal dengan istilah 

hijab.1

Persoalan kewajiban berjilbab bagi wanita muslimah sampai saat ini masih 

menjadi perdebatan di kalangan umat Islam sendiri. Terdapat ulama yang 

  

                                                 
1 Nasarudin Umar, “Antropologi Jilbab” dalam Ulumul Qur’an. No.5.Vol VI.1996. 

hlm.36-37. 
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mewajibkan wanita muslimah memakai jilbab berdasarkan al-Qur’an dan 

Assunnah seperti Syamsuddin Ramadlan al- Nawiy2 dan Ibrohim Muhammad 

Jamal3. Akan tetapi, Muhammad Syahrur mengatakan bahwa jilbab merupakan 

suatu bentuk pakaian yang dituntut oleh kehidupan bermasyarakat dan 

lingkungan serta dapat berubah dengan perubahan masyarakat oleh karena itu 

penggunaan jilbab bagi perempuan muslim bukan kewajiban agama.4

Jika melihat sejarah, fenomena jilbab tidak hanya terjadi di kalangan umat 

Islam. Melainkan, jilbab juga merupakan sebuah simbol mendasar yang 

bermakna ideologis bagi umat Kristen. Sedangkan  bagi umat Katolik jilbab 

merupakan ukuran kesalehan perempuan bagi wanita.

  

5

                                                 
2 Lihat Syamsuddin Ramadlan al- Nawiy, Hukum Islam Seputar Busana dan Penampilan 

Wanita (Yogyakarta: Ar Roudhoh Pustaka, 2007), hlm, 65-80.  

3 Lihat Ibrahim Muhammad Jamal, Petunjuk Jalan Bagi Mukminah ter. Abdul Rosyad 
Shiddiq (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1994), hlm.44.  

4 Lihat M. Quraish Shihab, Jilbab Pandangan Ulama Masa Lampau dan Cendekiawan 
Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm.129.  

5 Fadwa el Guindi, Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan, Perlawanan ter. Mujiburohman 
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2005), hlm. 8-9. 

 

 Akan tetapi, dalam 

praktik dan perkembangannya jilbab terkonstruk sebagai simbol Islam. 

Pemikiran tersebut melekat di kalangan muslim bahkan non muslim. Sehingga 

banyak orang yang berasumsi bahwa wanita yang memakai jilbab adalah orang 

Islam. Apalagi dalam Islam ada salah satu pergerakan Islam yang menginginkan 

umat Islam kembali kepada Islam murni dan asli, yakni Islam sebagaimana 

diajarkan al- Qur’an dan Assunnah. Umatnya dianjurkan mengikuti sunnah 

Nabi. Bagi perempuan, tradisi “nyunnah” bisa diwujudkan dalam berjilbab 
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panjang, bermode baju yang sederhana, selalu memakai kaos kaki, dan sebagian 

menutup muka dengan purdah.6

 Masyarakat Islam Indonesia tidak terlepas dari fenomena busana 

muslimah. Kaum berjilbab di Indonesia pada tahun 1980-an mendapat 

penekanan, pelarangan bahkan kekerasan.

  

7 Sedangkan Indonesia pasca Orde 

Baru di sejumlah wilayah sudah dikeluarkan peraturan daerah yang mewajibkan 

para siswi sekolah negeri SD sampai SMA untuk mengenakan busana muslimah 

seperti yang terjadi di Padang, Indramayu, Cianjur, Purwakarta dan Pandeglang 

sebagai penerapan dari Peraturan Daerah Syari’ah (PERDA Syari’ah).8

Fenomena busana muslimah juga terjadi di Pondok Pesantren Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan yang selanjutnya penulis singkat sebagai 

 

Masyarakat yang berbusana muslimah dalam hal ini berjilbab selain sebagai 

bentuk dari ketaatan religiusitas seseorang sekaligus karena pengaruh politik. 

Tujuan, makna, bentuk dan mode jilbab mengalami perkembangan yang 

signifikan. Busana muslimah menjadi mode pakaian atau fashion. Mode-mode 

busana muslimahpun beragam sehingga diminati berbagai kalangan. Bahkan 

tidak jarang artis yang kesehariannya memakai pakaian mini pada acara-acara 

tertentu menggunakan busana muslimah.  

                                                 
6 M. Imdadun Rahmat, “Purifikasi Gelombang Ketiga Fenomena New Islamic Movement 

di Indonesia”, Al Wasathiyyah, vol.3 No 12, 2008, hlm. 4-6. 

7 Redaktur, “Jalan Panjang Kaum Jilbaber,” Madina a Truly Islamic Magazine, No. 
05/TH 1/ Mei 2008, hlm. 14. 

8 Redaktur, “Ada Wajib Jilbab di Padang,” Madina a Truly Islamic Magazine, No. 05/TH 
1/ Mei 2008, hlm. 9.  
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PPMWI Kebarongan. PPMWI Kebarongan mewajibkan para santriwati untuk 

mengenakan busana muslimah. Dalam praktiknya, ada beberapa santriwati 

ketika berada di lingkungan PPMWI Kebarongan memakai busana muslimah 

namun, ketika berada di luar lingkungan PPMWI Kebarongan tidak memakai 

busana muslimah. 

Penulis juga menemukan beberapa alumni santriwati PPMWI Kebarongan 

yang tidak selalu memakai jilbab dalam kesehariannya. Menjadi keresahan 

penulis, ketika salah seorang alumni PPMWI Kebarongan mengkritik penulis 

dalam masalah pakaian. Pada saat itu penulis menggunakan celana panjang 

sedangkan menurutnya wanita muslimah seharusnya mengenakan rok bukan 

celana. Selain hal di atas penulis merasa dimarginalkan ketika berada di 

kalangan teman-teman  alumni santriwati PPMWI Kebarongan yang memakai 

busana muslimah dalam bentuk jilbab berukuran besar sedangkan penulis 

mengenakan jilbab dalam ukuran standar disertai pakaian yang tidak selalu 

longgar yang penulis kenakan.  

Berangkat dari keresahan penulis terhadap persoalan busana muslimah, 

adanya fenomena agama yaitu pro dan kontra mengenai kewajiban berjilbab di 

kalangan umat Islam serta adanya perubahan berbusana muslimah yang terjadi 

di PPMWI Kebarongan menarik penulis untuk mengetahui lebih jauh mengenai 

konsep dan praktik busana muslimah dan proses transformasi busana muslimah 

di PPMWI Kebarongan.  

 

 



 5 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas sehingga dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiman konsep dan praktik busana muslimah di Pondok Pesantren 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan tahun 1950-

2012? 

2. Bagaimana proses transformasi busana muslimah di Pondok Pesantren 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan tahun 1950-

2012? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui konsep dan praktik busana muslimah di Pondok 

Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan 

tahun 1950-2012. 

b. Mengetahui proses transformasi busana muslimah di Pondok 

Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan 

tahun 1950-2012. 

 

Sedangkan Kegunaan Penelitian ini antaralain: 

a. Secara teoritik atau akademis diharapkan penelitian ini dapat 

memperkaya khasanah dunia keilmuwan Islam terutama dalam 

kajian tentang busana muslimah dan  jilbab. 
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b. Secara praktis penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti, Kyai, Nyai, ustadz-ustadzah, para 

santriwan dan santriwati, alumni Pondok Pesantren Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan, para pembaca, serta 

para peneliti yang konsen dengan busana muslimah dan pondok 

pesantren. 

  

D. Tinjauan Pustaka  

Untuk memudahkan penulis dalam membatasi masalah dan ruang lingkup 

penelitian dan  menemukan variabel-variabel penelitian penting dan menentukan 

antar variabel penelitian serta untuk membantu penulis dalam mengkaji 

penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya yang berkaitan 

dengan tema penelitian maka penulis melakukan tinjauan pustaka. Dari hasil 

bacaan penulis terhadap beberapa tulisan yang membahas permasalahan yang 

penulis teliti dapat dituliskan sebagai berikut: 

Beberapa tulisan hasil penelitian yang berkaitan dengan  Pondok Pesantren 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) Kebarongan ditemukan sebagai 

berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Zahroh mahasiswi Fakultas Adab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ”Kyai Asifudin Zawawi 

dan Perjuangannya di Kebarongan Kecamatan Kemranjen 

Kabupaten Banyumas”. Skripsi tersebut mengulas mengenai sosok 
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Kyai Asifudin Zawawi serta perjuangannya di desa Kebarongan 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Evi Khikmawati mahasiswi Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ”Sistem 

Pengorganisasian pada Yayasan Pondok Masjid Madrasah 

Wathoniyah Islamiyah di Kebarongan Kemranjen Banyumas Jawa 

Tengah”. Fokus skripsi tersebut yaitu pada sistem 

pengorganisasian pada bidang Pendidikan dan faktor-faktor 

pendukung serta penghambat proses pengorganisasian pada bidang 

pendidikan di yayasan Pondok Masjid Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah di Kebarongan. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Nuri Alfaf mahasiswa Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul ”Manajemen 

Keuangan Yayasan Pondok Masjid Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah di Kebarongan Kemranjen Banyumas Jawa Tengah”. 

Penekanan skripsi tersebut yaitu terhadap perencanaan, 

pengelolaan dan pengendalian anggaran keuangan di Yayasan 

Pondok Masjid Madrasah Wathoniyah Islamiyah di Kebarongan 

4. Penulis juga menemukan skripsi yang ditulis oleh Shofaturrahmah 

dengan judul ”Hubungan Antara Persepsi Siswa Aliyah Takhasus 

di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan 

Kemranjen Banyumas”. 
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Sejauh pembacaan penulis belum ada penelitian yang mengangkat tentang 

permasalahan busana muslimah di PPMWI Kebarongan. Terkait dengan 

permasalahan busana muslimah yang penulis angkat dalam penelitian ini, 

penulis menemukan cukup banyak buku serta tulisan hasil penelitian tentang 

busana muslimah. M. Quraish Shihab dalam ”Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah 

Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer” mengulas 

pandangan ulama masa lalu dan cendekiawan kontemporer terhadap jilbab. 

 Kemudian Fedwa El Guindi Jilbab dalam ”Antara Kesalehan, Kesopanan, 

Perlawanan” Dengan menggunakan kerangka kerja antropologi Fedwa Elguindi 

meletakan jilbab dalam konteks berpakaian multidimensional- secara material, 

ruang, dan keagamaan.  

Selanjutnya, penulis juga menemukan Buku Syamsuddin Ramadlan al-

Nawiy Hukum Islam Seputar Busana & Penampilan Wanita Yogyakarta: Ar 

Roudhoh Pustaka 2007. Buku tersebut menjelaskan bagaimana seharusnya 

wanita muslimah berpenampilan serta berpakaian. Buku tersebut hampir sama 

dengan Buku Husein Shahab, Jilbab Menurut Al-Qur’an & As-Sunnah 

Bandung: Mizan 1986 yang menjelaskan permasalahan batas-batas aurat laki-

laki dan perempuan, penjelasan mengenai pengertian jilbab yang di ambil dari 

beberapa kitab-kitab klasik serta penjelasan mengenai syarat-syarat pakaian 

wanita menurut Islam. Jilbab juga dimaknai sebagai hukum bagian dari agama 

Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam Buku Syaikh Ibnu 

Taimiyah dkk, Jilbab dan Cadar dalam Al-Qur’an & As-Sunnah Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya 1994.  
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Selain buku-buku tersebut, penulis juga menemukan Penelitian Iindividual 

yang ditulis Inayah Rohmaniyah dosen fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Yogyakarta yang berjudul ”Konsep Jilbab Menurut Islamist Feminis dan 

Islamic Feminis (Antara Seksualitas versus Identitas)”. Dalam penelitian 

tersebut berkesimpulan bahwa konsep jilbab menurut Islamist Feminist 

berkaitan erat dengan persoalan seks, seksualitas dan moralitas berbeda dengan 

Islamic Feminist yang menggunakan pendekatan sejarah berkesimpulan bahwa 

jilbab tidak terkait dengan persoalan seks tetapi lebih ke menekankan pada 

persoalan norma dan kesopanan yang tidak hanya berlaku bagi wanita 

melainkan berlaku juga bagi laki-laki. 

Kemudian dari literatur lain penulis temukan Nasaruddin Umar 

”Antropologi Jilbab” dalam Ulumul Qur’an, No 5.Vol VI, 1996. Dalam tulisan 

tersebut persoalan jilbab tidak hanya dilihat dari segi teologi semata melainkan, 

ditinjau pula dari segi sejarah, asal-usul dan fenomena-fenomena jilbab dalam 

berbagai agama dan negara. 

Terdapat pula beberapa skripsi yang mengangkat persoalan jilbab, akan 

tetapi skripsi-skripsi tersebut mengulas jilbab menurut beberapa tokoh Islam 

antara lain skripsi yang ditulis oleh Fikria Najitama mahasiswa Fakultas Syariah  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul ”Konsep Jilbab Perempuan dalam 

Islam: Studi Atas  Pemikiran  Yusuf Al-Qordhowi  dan Muhammad Syahrur”. 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Nurun Nikmah Mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ”Jilbab Menurut  

Muhammad ’Ali Al-Sabuni (Studi Terhadap Kitab Tafsir Safwat al-Tafasir)”, 
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Skripsi yang ditulis oleh Bahrul Ulum mahasiswa  Fakultas Syariah  UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul ”Jilbab dalam Pandangan Abu Al-A’la Al-

Maududi dan Muhammad Nairuddin Al-Baniy”, serta skripsi yang ditulis oleh 

Rini Sutikmi mahasiwi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul ”Jilbab dalam Islam (Telaah atas pemikiran Fatima Mernisi)”. 

Skripsi-skripsi tersebut mengulas jilbab menurut tokoh yang diangkat dalam 

penulisan skripsi-skripsi tersebut.  

Berbeda dengan skripsi-skripsi di atas, yaitu skripsi yang ditulis oleh Diah 

Ulfah mahasiswi fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul ”Studi Kritis atas pemikiran Jaringan Islam Liberal tentang pemaknaan 

Jilbab”. Dari hasil penelitiannya dikatakan bahwa menurut JIL pemakaian jilbab 

merupakan bentuk reaksi dari budaya, bukan substansi agama karenanya 

pemakaian Jilbab bagi perempuan tidak wajib.9

Kemudian penulis temukan skripsi yang ditulis Sumiati mahasiswi 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta yang berjudul ”Jilbab Sebagai 

Fenomena Budaya dan Agama (Studi Tentang Berjilbab di SMU 

Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul)”. Makna jilbab dan faktor penghambat 

dan pendukung berjilbab bagi siswi SMU Muhammadiyah sebagai titik tekan 

penelitiannya, peneliti menyimpulkan bahwa siswa SMU Muhammadiyah 

Ngawen Gunung Kidul memandang jilbab yang dikenakan hanya sekedar 

 

                                                 
9 Diah  Ulfah, “Studi Kritis Atas Pemikiran Jaringan Islam Liberal Tentang Pemaknaan 

Jilbab” Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, 
hlm.116. 
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memenuhi kewajiban yang diterapkan oleh pihak sekolah sehingga dalam 

pelaksanaannya mereka belum komitmen dengan jilbab yang dikenakannya.10

Terdapat faktor-faktor pendukung berjilbab bagi siswa SMU 

Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul seperti adanya peraturan berjilbab di 

Sekolah, keinginan pribadi siswa untuk komitmen berjilbab, serta adanya 

dukungan keluarga maupun teman-teman dekatnya. Sedangkan faktor 

penghambat berjilbab bagi siswa SMU Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul 

yaitu rendahnya kesadaran siswa untuk konsisten dalam berjilbab, kondisi 

keluarga tidak mendukung, pergaulan bebas di antara remaja dan lingkungan 

yang tidak mendukung.

 

11

Dalam penelitiannya, peneliti menyimpulkan bahwa selain konsekuensi 

mahasiswi harus menggunakan jilbab dalam mematuhi peraturan kampus. 

 

Kemudian dari skripsi yang ditulis oleh Diego Firmana mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ”Jilbab dan 

Budaya Konsumen di Kalangan Mahasiswi  Universitas Islam Negeri  Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi ini menekankan kepada persoalan munculnya 

beragam mode jilbab sebagai trend busana muslimah dalam perkembangan 

fashion pada lingkungan perkotaan yang lebih memfokuskan terhadap beragam 

mode jilbab di kalangan  Mahasiswi  Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

                                                 
10 Sumiati, “Jilbab Sebagai Fenomena Budaya Dan Agama (Studi Tentang Berjilbab di 

SMU Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul)” Skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hlm.70. 

11 Sumiati, “Jilbab Sebagai Fenomena Budaya Dan Agama (Studi Tentang Berjilbab di 
SMU Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul)”, hlm 71. 
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Mahasiswi dapat pula mengikuti perkembangan mode sehingga mereka masih 

dapat bergaya dengan jilbab-jilbab yang mereka kenakan.12

Penulis juga menemukan penelitian yang membahas busana muslimah 

diantaranya skripsi yang ditulis mahasiswi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul ”Hubungan  Antara Persepsi Tentang Busana 

Muslimah Degan Gaya Berpakaian (Studi di Fakultas Ekonomi Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta)”. Skripsi ini menekankan pada persepsi busana 

muslimah saat ini dan gaya berpakaian serta korelasinya terhadap gaya 

berpakaian dari mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan  

Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut menyimpulkan bahwa busana musllimah 

menurut mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 

yaitu busana yang bisa menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan 

serta tidak ketat. Dalam mengekspresikan busana muslimah mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta dengan memakai setelan 

celana atau rok dengan T-shirt atau blouse yang memang sedang diminati oleh 

masyarakat seusianya, dan hanya sebagian kecil saja yang memakai gamis atau 

jubah.

 

13

Dari hasil bacaan, penulis belum menemukan tulisan yang membahas 

permasalahan busana muslimah di pesantren. Oleh karena itu penulis tertarik 

 

                                                 
12 Diego Firmana, “Jilbab dan Budaya Konsumen di Kalangan Mahasiswi  Universitas 

Islam Negri  Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, hlm.74. 

13 Alifah ”hubungan  antara persepsi tentang busana muslimah degan gaya berpakaian 
(studi di Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta)” Skripsi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001, hlm.77. 
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untuk meneliti tentang proses konstruksi busana muslimah di PPMWI 

Kebarongan. 

 

E. Kerangka Teori  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori kontstruksi sosial Peter L 

Berger. Berger berasumsi bahwa realitas dan pengetahuan merupakan hasil dari 

konstruksi sosial. Dalam teori konstruksi sosial, Berger hendak membenarkan  

yang dikatakan Durkheim bahwa masyarakat merupakan realitas objektif dan 

sebagai realitas subjektif seperti yang dikatakan oleh Weber. Sebagai realitas 

objektif masyarakat berada di luar diri manusia dan berbeda dengannya. 

Sedangkan sebagai realitas subjektif, individu berada di dalam masyarakat 

sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan kata lain, bahwa individu adalah 

produk dari masyarakat dan masyarakat merupakan produk individu. Dalam hal 

ini terjadi proses dialektika dalam masyarakat. Proses dialektika tersebut terdiri 

tiga momentum atau langkah yaitu eksternalisasi, obyektifikasi dan 

internalisasi.14

Dalam proses eksternalisasi, mula-mula, sekelompok manusia 

menjalankan suatu tindakan. Apabila dirasa tindakan-tindakan tersebut dirasa 

tepat dan berhasil menyelesaikan persoalan mereka bersama pada saat itu, maka 

tindakan tersebut akan diulang-ulang.

 

15

                                                 
14 Peter. L. Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991), 

hlm. 4. 

 Setelah tindakan tersebut mengalami 

15 Geger Riyanto, Peter L Berger : Perspektif Metateori Pemikiran (Jakarta: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2009), hlm. 110—111. Lihat pula Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, 
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pengulangan yang konsisten,  kesadaran logis manusia akan merumuskan bahwa 

fakta tersebut terjadi karena ada kaidah yang mengaturnya. Inilah tahapan 

objektifikasi, dimana sebuah institusi menjadi realitas yang objektif setelah 

melalui proses ini.16 Proses yang ketiga adalah internalisasi, dimana melalui 

proses ini manusia menjadi produk daripada (dibentuk oleh) masyarakat. 

Internalisasi memiliki fungsi mentransmisikan institusi sebagai realitas yang 

berdiri sendiri terutama kepada anggota-anggota masyarakat baru, agar institusi 

tersebut dapat dipertahankan dari waktu ke waktu. Melalui internalisasi realitas 

sosial menjadi sesuatu yang taken for granted –diterima tanpa di persoalkan– 

bagi manusia.17

Sedangkan proses konstruksi menurut Berger melalui tiga proses yaitu 

pelembagaan, legitimasi dan sosialisasi. Dalam proses pelembagaan, terjadi 

pembentukan pola, aturan dan peran diantara sekelompok orang. Setelah proses 

pelembagaan berhasil, lembaga yang telah terbentuk dilegitimasi dengan 

penjelasan-penjelasan logis untuk mengekalkan sebuah lembaga.

 

18 Legitimasi 

yaitu suatu pengetahuan yang diobjektifasi secara sosial untuk menjelaskan dan 

membenarkan tatanan sosial. Dalam hal ini Berger mengatakan bahwa agama 

sebagai pemberi legitimasi paling absah terhadap lembaga-lembaga sosial.19

                                                                                                                                      
Tafsir Sosial Atas Kenyataan Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan (Jakarta:LP3ES, 2012), hlm 
72. 

16 Geger Riyanto, Peter L Berger : Perspektif Metateori Pemikiran (Jakarta: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2009), hlm. 110—111. 

17 Geger Riyanto, Peter L Berger : Perspektif Metateori Pemikiran, hlm. 111 & 114. 

18 Geger Riyanto, Peter L Berger : Perspektif Metateori Pemikiran, hlm.54-55. 
 

 

19 Peter. L. Berger, Langit Suci Agama, hlm. 36 & 41. 



 15 

Untuk mempertahankan suatu lembaga perlu ada sosialisasi yang 

dilakukan. Peter L Berger membagi sosialisasi menjadi dua yaitu sosialisasi 

primer dan sekunder. Sosialisasi primer yaitu sosialisasi pertama yang dialami 

individu ketika masih anak-anak. Sedangkan sosialisasi sekunder yaitu 

sosialisasi lanjutan dari sosialisasi primer. Dalam sosialisasi sekunder cenderung 

mengikuti apa yang ada dalam struktur sosialisasi primernya.20

Peter. L. Berger juga melihat fenomena agama sebagai realitas sosial. Bagi 

Berger agama bisa menjadi jangkauan terjauh dari eksternalisasi diri manusia, 

dari peresapan makna-makananya sendiri ke dalam realitas. Dengan demikian 

agama juga berarti tatanan manusia yang diproyeksikan dalam totalitas 

kedirian.

 Misalnya 

sosialisasi primer yang dialami salah satu santriwati PPMWI Kebarongan 

tentang busana muslimah yaitu busana yang dapat menutup aurat. Sehingga 

dalam sosialisasi sekunder santriwati tersebut cenderung mengikuti apa yang dia 

ketahui dari sosialisasi primernya, busana dapat dikatakan busana muslimah 

apabila menutup aurat.  

21

Teori Peter L. Berger yang dipaparkan di atas akan digunakan untuk 

melihat transformasi konsep dan transformasi praktek berbusana muslimah di 

PPMWI Kebarongan. Konsep dan praktek berbusana muslimah di PPMWI 

Kebarongan merupakan konstruksi PPMWI Kebarongan yang terjadi  melalui 

proses eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi. 

 

                                                 
20 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan Risalah Tentang 

Sosiologi Pengetahuan (Jakarta:LP3ES, 2012), hlm. 118 dan 179. 
 
21 Peter. L. Berger, Langit Suci Agama, hlm. 35. 
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Tindakan-tindakan santriwati, ustadzah dan perempuan dari keluarga  

PPMWI Kebarongan dalam berbusana muslimah, dari pemilihan mode, ukuran 

dan jenis busana muslimah yang mereka kenakan serta bentuk berbusana 

muslimah mereka di dalam lingkungan PPMWI Kebarongan itu dapat dikatakan 

sebagai proses eksternalisasi. Praktik berbusana muslimah di PPMWI 

Kebarongan inilah kemudian menjadi realitas yang objektif. Dalam hal ini 

terjadi proses objektifikasi terhadap praktik berbusana muslimah di PPMWI 

Kebarongan. Sedangkan proses internalisasi digunakan untuk melihat 

pemahaman  PPMWI Kebarongan terhadap busana muslimah dalam realitasnya.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik dan ilmiah, dalam mengumpulkan 

data, menganalisis dan penarikan kesimpulan obyek kajian dalam penelitian ini 

penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Fokus penelitian kualitatif 

yaitu berkaitan dengan sudut pandang individu-individu yang diteliti, uraian 

rinci tentang konteks, sensivitas terhadap proses dan sebagainya dapat diruntut 

kepada akar-akar epistimologinya.22

                                                 
22 Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005) hlm. 83. 

 Penelitian ini juga masuk dalam kategori 

penelitian lapangan (field research), karena data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara dan pengamatan langsung terhadap santriwati, Kyai, Nyai, 

pengasuh, ustadz-ustadzah, santri dan santriwati serta alumni  Pondok Pesantren 

Madrasah Wathoniyah Kebarongan. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan benda, hal atau orang tempat peneliti 

mengamati, membaca atau bertanya tentang data.23

1. Sumber data lapangan ialah : Kyai, Nyai, ustadz dan ustadzah, 

beberapa santri dan santriwati serta alumni PPMWI Kebarongan. 

Yang ditanyakan kepada mereka terutama pandangan mereka 

terhadap konsep busana muslimah dan konstruksinya di PPMWI 

Kebarongan. 

 Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari dua sumber yaitu sebagai berikut: 

2. Sumber Data Dokumenter, yang terdiri atas sumber data dokumenter 

primer dan sumber data dokumenter sekunder. Sumber informasi 

dokumenter primer antara lain meliputi dokumen, kitab rujukan 

tauhid, kurikulum, surat kabar, buletin, surat-surat dan buku-buku 

harian; sedangkan sumber data sekunder adalah berupa dokumen 

hasil laporan penelitian serta buku-buku yang ditulis orang lain 

tentang PPMWI Kebarongan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang berkualitas baik, optimal dan relevan 

                                                 
23 Suharsimi Arikunto,  Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 116. 
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perlu memperhatikan sumber data yang akan diperoleh dan metode 

pengumpulan data yang tepat. Sedangkan metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut ini: 

Pertama, metode observasi. Observasi berasal dari bahasa latin yang 

artinya memperhatikan dan mengikuti. Observasi juga bisa diartikan  sebagai 

suatu aktivitas yang sempit, yaitu memperhatikan sesuatu  dengan menggunakan 

mata24

Penulis juga menggunakan metode observasi partisipasi, yaitu 

pengumpulan data terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, 

merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.

. Inti observasi yaitu melakukan pengamatan untuk tujuan tertentu dengan 

menggunakan alat indra. Data yang diperoleh dengan teknik observasi adalah 

gambaran umum tentang kondisi geografis PPMWI Kebarongan serta struktur 

organisasi Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah (PPMWI) 

Kebarongan.  

25

                                                 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 128. 

25 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 116. 

 Dalam 

mengoprasionalkan metode observasi partisipasi ini, penulis tinggal di PPMWI 

Kebarongan kurang lebih 2 minggu, akan tetapi penulis tidak 24 jam bersama 

santriwati dan Nyai melainkan, penulis mengamati santriwati, ustadzah dan 

Nyai PPMWI Kebarongan dalam berbusana muslimah ketika berada di sekolah 

PPMWI Kebarongan, dan di luar PPMWI Kebarongan serta ketika santriwati 

berada di asrama. Penulis juga pernah menjadi santriwati PPMWI Kebarongan 
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selama 3 tahun sehingga penulis menambahkan pengalaman penulis untuk data 

penelitian ini.  

Kedua, wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.26  Metode yang 

dipakai dalam metode ini yaitu wawancara secara terbuka atau terstruktur. 

Wawancara terbuka dilakukan dengan informan mengetahui kehadiran 

pewawancara sebagai peneliti yang bertugas melakukan wawancara di lokasi 

penelitian.27

Ketiga, dokumentasi yaitu merupakan salah satu pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang telah 

dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.

 Dalam mengoperasionalkan metode wawancara, penulis 

menggunakan teknik snowboling yaitu wawancara yang tertuju pada key person. 

Wawancara tersebut akan ditujukan antara lain kepada : Kyai, Nyai, ustadz dan 

ustadzah, beberapa santri dan santriwati, serta beberapa alumi PPMWI 

Kebarongan. Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan hasil wawancara 

dari Inayah Rohmaniyah dan Azkiya Khoerul Anam pada tahun yang sama 

melakukan penelitian tentang PPMWI Kebarongan. 

28

                                                 
26 Suharsimi Arikunto ,Prosedur Penelitian Suatu, hlm. 126. 

27 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi,hlm. 108-109. 

28 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), hlm. 143.  

 Dengan 

menggunakan metode ini penulis memperoleh data tentang kondisi geografis 

yang meliputi: sejarah berdirinya Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah 

Islamiyah (PPMWI) Kebarongan dan mode-mode busana muslimah yang 
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dikenakan santriwati PPMWI Kebarongan. 

4. Metode Analisa Data  

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

data model interaktif menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.  Setelah data terkumpul tahap yang dilakukan yaitu 

mereduksi data. Reduksi data yaitu proses penggabungan dan penyeragaman 

segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan 

dianalisis.29 Dalam hal ini semua hasil dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi diubah menjadi bentuk tulisan berdasarkan formatnya masing-

masing. Setelah data direduksi tahap selanjutnya yaitu tahap display data yaitu 

mengolah data yang sudah direduksi menjadi data setengah jadi dalam kategori-

kategori, tema, sub kategori tema dan proses pengkodean.30

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis dan 

historis. Pertama, pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan tentang interelasi 

antara agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antar 

 Kemudian tahap 

kesimpulan atau verivikasi. Tahap ini merupakan tahap terahir dalam melakukan 

analisis data kualitatif. Dalam tahap ini diharapkan merupakan jawaban-jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian.  

5. Pendekatan  

                                                 
29 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm. 165. 

30 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm. 176. 
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meraka.31 Menurut pendekatan sosiologi bahwa dorongan, gagasan dan lembaga 

agama mempengaruhi dan dipengaruhi juga oleh kekuatan-kekuatan sosial 

organisasi dan stratifikasi sosial. 32

“Metode historis atau sejarah adalah proses menguji dan menganalisa 
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Rekonstruksi yang 
imajinatif daripada masalampau berdasarkan data yang diperoleh dengan 
menempuh proses itu disebut histografi (penulisan sejarah). Dengan 
mempergunakan metode sejarah dan histografi (yang sering dipersatukan 
dengan metode sejarah). Sejarawan berusaha untuk merekonstruksi 
sebanyak-banyaknya daripada masalampau manusia”. 

 

Pendekatan sosiologis melihat agama sebagai fenomena sosiologis, 

artinya meneliti agama berarti meneliti masyarakat yang beragama karena 

kehidupan beragama tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Dalam penelitian 

ini, pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat fenomena praktik busana 

muslimah di Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan 

dari sudut pandang sosiologi, dalam hal ini fenomena busana muslimah bukan 

semata-mata sebagai ungkapan teologi dari seorang yang berbusana muslimah.  

Kedua, pendekatan historis, pendekatan historis merupakan pendekatan 

yang menggunakan data-data sejarah sebagaimana Louis Gottschalk 

mengemukakan: 

33

Berdasarkan penjelasan Louis Gottschalk di atas, dalam penelitian ini 

penulis melihat fenomena busana muslimah di PPMWI Kebarongan sebagai 

  
 

                                                 
31 Dadang, Kahmad, Sosiologi Agama  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), hlm 

90. Beliau merujuk Joachim, Wach, Sosiology of Religion, Chicago, 1942, hlm. 11.  

32 Dadang, Kahmad, Sosiologi Agama.hlm.11. 

33 Louis Gottsschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia, 1986), hlm. 32.  
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fakta sejarah. Oleh karena itu, dalam meneliti transformasi busana muslimah di 

PPMWI Kebarongan penulis berusaha merekonstruksi sebanyak-banyaknya dari 

pandangan dan praktek busana muslimah di PPMWI Kebarongan yang terjadi di 

masa lampau.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Guna mencapai sasaran seperti yang diharapkan penelitian ini, maka 

sistematika pembahasan di bagi menjadi lima bab. 

Bab I, memuat pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, pendekatan,  metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II, mendeskripsikan gambaran umum PPMWI Kebarongan. Dalam 

bab ini mencangkup letak geografis, elemen-elemen dasar, kondisi sosial dan 

keagamaan serta sejarah PPMWI Kebarongan.  

Bab III, membahas tentang busana muslimah dan dinamikanya di 

Indonesia. Dalam bab ini dijelaskan tentang definisi busana muslimah, sejarah 

busana muslimah, busana muslimah dalam pandangan Islam dan pro kontranya 

serta fenomena jilbab di Indonesia. 

Bab IV, menjelaskan tentang konsep dan praktik busana muslimah di 

PPMWI Kebarongan. Bab ini berisi potret busana muslimah di PPMWI 

Kebarongan dari periode Kyai Asifudin sampai periode K.H. Fata Mu’min, 

konsep dan praktik busana muslimah di PPMWI Kebarongan serta memuat 

busana muslimah antara idealitas PPMWI Kebarongan dan realitasnya. 
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Bab V, bab ini merupakan bab inti yang membahas tentang proses 

transformasi busana muslimah di PPMWI Kebarongan. Dalam bab ini 

dicantumkan mengenai tradisi busana muslimah santriwati PPMWI Kebarongan 

dan penjelasan mengenai proses transformasi busana muslimah di PPMWI 

Kebarongan dengan menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger. 

Bab VI, kesimpulan dan penutup berisikan kesimpulan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah, kemudian diikuti saran-saran dan diakhiri penutup 

sebagai tanda selesainya penulisan penelitian ini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis beberapa jawaban dari rumusan 

masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Oleh sebab itu, dari 

penelitian dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. a). Busana muslimah di PPMWI Kebarongan mengalami perkembangan 

dalam mode dan bentuk. Sejak periode kepemimpinan Kyai Asifudin 

(1950-1981) sampai ke periode kepemimpinan K.H Fata Mukmin (2002-

2012) dapat dikelompokan menjadi 4 bentuk dan mode busana muslimah 

yaitu: (1). Busana muslimah awal, kupu baru, jarit dengan kudung 

slendok, yaitu jarit sebagai pakaian bawah, kupu baru sebagai pakaian 

atasannya dan memakai kerudung slendok (1950an-1970an). (2).Busana 

muslimah baju kurung, jarit, maksi, celana panjang dengan kudung 

slendok, yaitu  jarit, celan panjang dan maksi sebagai pakaian bawah, baju 

kurung sebagai pakaian atasannya dan memakai kerudung slendok sebagai 

tutup kepalanya (1972-1982) dan kerudung bulat, kerudung segitiga  

(1975-1991). (3). Busana muslimah baju kurung, maksi dan celana 

panjang dengan kerudung besar, yaitu dengan memakai baju kurung 

sebagai pakaian atasannya, memakai maksi atau celana panjang sebagai 
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pakain bawahnya, dan kerudung segi 4 dalam ukuran besar (1992-1996) 

dan (2009-2012). (4). Busana muslimah baju kurung, maksi, celana 

panjang dengan kerudung kecil, yaitu busana muslimah dengan 

menggunakan maksi atau rok, baju kurung akan tetapi kerudung yang 

dipakai berukuran kecil atau standar (1998-2008). 

b). Konsep busana muslimah di PPMWI Kebarongan mengalami 

perubahan dan perkembangan sesuai dengan konsep aurat yang ada di 

Pesantren tersebut. Pada tahun 1950an-1980an di PPMWI Kebarongan 

aurat perempuan belum meliputi rambut, leher, kedua telapak tangan dan 

kaki. Sehingga pemakaian kupu baru dan kerudung slendok sudah disebut 

sebagai busana muslimah. Akan tetapi setelah tahun 1990-sekarang konsep 

aurat perempuan di PPMWI kebarongan senada dengan Jumhur Ulama, 

seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan. Sehinga busana 

muslimah yang ada dalam sejarah PPMWI Kebarongan pada tahun 1950-

1989an jika dikatakan sebagai busana muslimah kurang sempuarna dalam 

konteks PPMWI Kebarongan sekarang. Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa busana muslimah di PPMWI Kebarongan merupakan konstruksi 

yang dibangun di PPMWI Kebarongan. 

2. a). Busana muslimah yang diidealkan di PPMWI Kebarongan yaitu 

yang dapat menutup aurat, tidak ketat, baju menutupi pantat dan 

kerudungnya menutupi dada. Konstruk busana muslimah yang diidealkan 

di PPMWI Kebarongan tidak terjadi begitu saja. Menurut Peter L Berger 

dalam teorinya konstruksi sosial bahwa realitas itu hasil ciptaan manusia 
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dan manusia dibentuk oleh realitas, dalam hal ini terdapat proses dialektika 

di dalamnya. Proses dealektika itu sendiri terdiri dari tiga momentum yaitu 

eksternalisasi, obyektivikasi dan internalisasi. Dalam prosses eksternalisasi 

yaitu masing-masing santriwati mempunyai penilaian dan pandangan 

sendiri tentang konsep busana muslimah sebelum mereka masuk ke 

PPMWI Kebarongan. Setiap santriwati memakai busana muslimah sesuai 

dengan pandangannya terhadap busana muslimah. Setelah proses 

eksternalisasi mengalami pengulangan yang konsisten, kesadaran logis 

manusia akan merumuskan bahwa fakta tersebut terjadi karena ada kaidah 

yang mengaturnya. Dalam berbusana muslimah santriwati PPMWI 

Kebarongan cebderung melakukan sesuai dengan kebiasaanya. Seperti 

membiasakan diri berbusana muslimah baju kurung dengan kerudung 

besar di lingkungan PPMWI Kebarongan. Sehingga pemakaian busana 

muslimah baju kurung dengan kerudung besar menjadi realitas objektif 

yang berada ”di luar” manusia yang diakui secara bersama-sama, 

melembaga ke dalam praktek busana muslimah santriwati tanpa menyadari 

adanya faktor pembentuknya. Sedangkan dalam  proses internalisasi, 

busana muslimah yang diidealkan di PPMWI Kebarongan terbentuk 

karena adanya doktrin-doktrin yang menguatkan santriwati untuk 

berbusana muslimah sesuai yang diidealkan PPMWI Kebarongan. Selain 

doktrin terdapat pula aturan-aturan supaya berbusana sesuai dengan yang 

diidealkan di PPMWI Kebarongan karena yang tidak sesuai aturan akan 

mendapatkan teguran-teguran baik dari kalangan santriwati sendiri atau 



 

 

110 

dari ustadz dan ustadzah. Sehingga untuk menghindari teguran dan 

kritikan tersebut santriwati harus berbusana muslimah sesuai yang 

diidealkan di PPMWI Kebarongan. 

b). Terjadinya transformasi busana muslimah di PPMWI semakin 

menguatkan bahwa busana muslimah di PPMWI Kebarongan merupakan 

konstruksi dari masyarakat PPMWI Kebarongan. Terjadinya transformasi 

busana muslimah di Kebarongan di karenakan adaanya pengaruh ajaran-

ajaran bercorak wahabi yang diajarkan oleh alumni PPMWI Kebarongan 

yang kembali ke Kebarongan setelah belajar di Timur Tengah yang bukan 

atas biaya sendiri melainkan kerja sama antara Pesantren dengan  Timur 

Tengah.   

 

B. Saran-saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap transformasi 

busana muslimah santriwati PPMWI Kebarongan, maka dalam upaya 

pengembangan dan penelitian di bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis 

perlu mengemukakan saran sebagai berikut: perlunya penelitian yang lebih 

komprehensif dan kajian lebih lanjut tentang transformasi busana muslimah 

santriwati PPMWI Kebarongan yang terkait dengan aspek religiusitas 

santriwati serta perlu diteliti kembali mengenai hubungan kognitif agama 

santriwati dengan perilaku berbusana muslimah. 
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